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Abstrak 
Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg dan tekanan darah 
diastolik ≥ 90 mmHg. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013, hipertensi merupakan 
penyakit yang memiliki prevalensi yang tinggi di Indonesia yaitu sebesar 25,8%. 
Kalium merupakan salah satu elektrolit yang berperan penting dalam tubuh. Kalium 
adalah ion bermuatan positif dan terdapat didalam sel. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui rata-rata tekanan darah pada tingkat asupan kalium pada pasien hipertensi 
Rawat Jalan di Puskesmas Sungai Raya Dalam. Penelitian ini merupakan penelitian 
observasioanl dengan menggunakan rancangan penelitiannya adalah potong lintang 
(cross sectional) yang bersifat deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dengan tujuh puluh dua pasien hipertensi. Asupan kalium 
diperoleh melalui Semi Quantitative Food Frequency Questionaire  dan data tekanan 
darah sistolik diastolik di Puskesmas Sungai Raya Dalam periode November 2017-
Januari 2018. Dari pencatatan data rekam medik 33,33% pasien memiliki asupan 
kalium cukup dengan tekanan darah 140,71/91,50 mmHg, 66,67% pasien memiliki 
asupan kalium kurang dengan tekanan darah 162,50/92,08 mmHg. Kesimpulannya 
tidak semua pasien hipertensi mempunyai asupan kalium yang cukup.  
Kata Kunci : Asupan Kalium, hipertensi, Tekanan Darah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Description Of Potassium Intake Hypertensive Outpatient In Community 
Health Centers Of Sungai Raya Dalam 
 
Abstract 
Hypertension is the blood pressure escalation of systolic ≥ 140 mmHg or diastolic 
≥90 mmHg. Based on Riskesdas Indonesia in 2013, hypertension is a disease that is 
has a high prevalence in Indonesia, which amounted to 25,8%. Potassium are the one 
of electrolyte which is important role in the body. Potassium is positively charged 
ion and there are in the cell. The purpose of this study was to of average blood 
pressure  potassium intake in hypertensive outpatient in community health centers of 
Sungai Raya Dalam. The research is an observational study used cross-sectional with 
descriptive design. Collecting data technique of this research used purposive 
sampling with 72 hypertensive patiens. Potassium intake are gained by using Semi 
Quantitative Food Frequency Questionaire and systolic diasotolic blood pressure 
outpatient in community health centers of Sungai Raya Dalam on the period 
November 2017- January 2018. The research, out of 72 respondents. 33,33% of the 
respondents have sufficient potassium intakes with blood pressure 140,71/91,50 
mmHg. 66,67% of the respondents have less potassium intakes with blood pressure 
162,50/92,08 mmHg. The conclusion is not all respondents have sufficient potassium 
intakes. 
Keywords : Potassium Intake, Hypertension, Blood Pressure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pendahuluan 
 
Prevalensi hipertensi di negara maju maupun negara berkembang masih 
tergolong tinggi. Adapun prevalensi hipertensi di negara maju sebesar 35% dan di 
negara berkembang sebesar 40% pada populasi dewasa.1 Berdasarkan Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 di Kalimantan Barat, prevalensi hipertensi 
di atas rata-rata yaitu 29,8 %.2 Prevalensi hipertensi yang tinggi ini dikhawatirkan 
dapat mengganggu kualitas hidup masyarakat Indonesia, maka dari itu perlu 
dilakukan penangan pengobatan yang komprehensif.3 
Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu gangguan pada pembuluh 
darah.4 Hipertensi ditandai dengan adanya peningkatan tekanan darah. World Health 
Organization (WHO) memberikan batasan tekanan darah normal adalah 140/90 
mmHg.5 Mekanisme kalium dapat menurunkan tekanan darah adalah kalium dapat 
menurunkan tekanan darah dengan vasodilatasi sehingga menyebabkan penurunan 
retensi perifer total dan meningkatkan output jantung, kalium dapat menurunkan 
tekanan darah dengan berkhasiat sebagai diuretika, kalium dapat mengubah aktivitas 
sistem renin-angiotensin, kalium dapat mengatur saraf perifer dan sentral yang 
mempengaruhi tekanan darah.4 maka dari itu penelitian ini bertujuan mengetahui rata-
rata tekanan darah pada tingkat asupan kalium pada pasien hipertensi Rawat Jalan di 
Puskesmas Sungai Raya Dalam. 
 
 
Metode 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sungai Raya Dalam Kabupaten Kubu Raya 
mulai bulan November 2017-Januari 2018 dengan nomor ethical clearance No : 879/ 
UN22.9 / DL / 2018. Penelitian ini termasuk jenis studi potong lintang (cross 
sectional study) yang bersifat deskriptif. 
Kriteria inklusi pada penelitian ini, yaitu : Pasien yang terdiagnosis hipertensi. Pasien 
hipertensi yang berusia ≥ 18 tahun. Pasien menggunakan obat antihipertensi 
sedikitnya satu jenis obat antihipertensi. Kriteria eksklusi Catatan rekam medis tidak 
lengkap dan pengisian data kuisioner Food Frequency Questions kurang lengkap 
kemudian data yang diperoleh diolah dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 
Hasil 
Dari hasil wawancara pada periode November 2017-Januari 2018 diperoleh 
sebanyak 72 responden dan hasil tersebut ditunjukkan pada Tabel.1. 
Tabel 1 Karakteristik Subyek Penelitian 
No Karakteristik 
 
N = 72 
Jumlah Persentase (%) 
1 Jenis Kelamin 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
 
30 
42 
 
41,67 
58,33 
2 Usia (Tahun) 
a. 18 – 30 
b. 31 – 45 
c.    46 – 60 
d.   > 60 
 
1 
7 
53 
11 
 
1,39 
9,72 
73,61 
15,28 
3 Pendidikan 
a. Tidak Tamat SD 
b. Tamat SD 
c. SLTP 
d. SLTA   
e. Diploma 
f. Sarjana 
 
6 
12 
20 
16 
2 
16 
 
8,33 
16,67 
27,78 
22,22 
2,78 
22,22 
4 Pekerjaan 
a. Rumah Tangga/Tidak Bekerja 
b. Buruh / Tani 
c. Swasta 
d. PNS 
e. Pensiunan / Purnawirawan 
 
40 
8 
7 
6 
11 
 
55,56 
11,11 
9,72 
8,33 
15,28 
5 Klasifikasi Tekanan darah 
a. Normal 
b. Pre hipertensi 
c. Hiperensi tahap 1 
d. Hipertensi tahap 2 
 
- 
1 
43 
28 
 
- 
1,39 
59,72 
38,89 
6 Asupan kalium 
a. Kurang (<2000mg/hari) 
b. Cukup (>2000mg/hari 
 
48 
24 
 
66,67 
33,33 
 
Pembahasan 
Selama melakukan observasi di Puskesmas Sungai Raya Dalam diperoleh 
bahwa perempuan 58,33 % cenderung lebih banyak mengalami hipertensi 
dibandingkan laki-laki 41,67 %.  Penelitian yang dilakukan oleh Nurmainah 6 
memaparkan bahwa perempuan 51,3 % lebih tinggi dari pada laki-laki 48,7 % yang 
terkena hipertensi. Perempuan berisiko terkena hipertensi dibandingkan laki-laki 
karena pada saat memasuki masa premenopause, perempuan mengalami penurunan 
hormon estrogen.6 
Karakteristik responden menurut usia diperoleh bahwa sebanyak 73,61 penderita 
hipertensi adalah pasien yang berumur 31 – 45 tahun. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dhianningtyas dan Hendrati7 yang menyatakan bahwa  
hipertensi diderita oleh orang yang berusia di atas 40 tahun dan hanya 20% terjadi 
dibawah usia 20 tahun dan di atas 50 tahun. 
Tampak pada Tabel diatas bahwa responden yang mengalami hipertensi lebih 
banyak pada tingkat pendidikan SLTP sebesar 27,78 %. Berdasarkan Riset Kesehatan 
Dasar Tahun 2007 hipertensi cenderung tinggi pada pendidikan rendah, karena 
kemungkinan dapat disebabkan kurangnya pengetahuan terhadap kesehatan sehingga 
berdampak pada pola hidup sehat. 2 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 55,56% pasien hipertensi adalah 
ibu rumah tangga atau tidak bekerja. Andria8 memaparkan stres dapat meningkatkan 
aktivitas saraf simpatis sehingga terjadi peningkatan tekanan darah. Salah satu faktor 
stres dapat disebabkan karena kurang tidur, beban ekonomi sehingga memicu untuk 
terjadinya hipertensi. Stres tidak menyebabkan hipertensi yang menetap, tetapi stres 
berat dapat menyebabkan kenaikan tekanan darah yang tinggi dan bersifat sementara 
Dampak negatif dari stres dapat menimbulkan kerusakan pada pembuluh darah,, 
jantung, ginjal dan stroke.8,9 Kurangnya aktivitas fisik berupa olah raga juga dapat 
berisiko terjadinya penyakit kardiovaskular seperti hipertensi.10 
Tampak pada Tabel 1 bahwa pasien hipertensi memiliki asupan kalium yang  
kurang (<2000mg/hari) sebanyak 66,67%, dan sisanya 33,33% memiliki asupan cukup 
(>2000mg/hari). Penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah11 menjelaskan bahwa 
kejadian hipertensi lebih banyak diderita oleh responden yang jarang  mengkonsumsi 
kalium yaitu sebanyak 84% dibandingkan yang sering mengkonsumsi kalium 
sebanyak 28%. 
Tabel 2. Tekanan Darah Rata-Rata Pasien Hipertensi Yang Memperoleh Asupan 
Kalium 
Variabel Mean Median Minimum Maksimum 
Kalium Rendah 
a. TDS 
b. TDD 
 
162,50 
92,08 
 
160 
90 
 
149 
73 
 
190 
110 
Kalium Cukup 
a. TDS 
b. TDD 
 
140,71 
91,50 
 
140 
90 
 
130 
89 
 
147 
105 
 
 
Tekanan darah pada pasien hipertensi dengan asupan kalium rendah sebesar 
162,50 / 92,08 mmHg sedangkan apabila asupan kaliumnya cukup sebesar 140,71 / 
91,50 mmHg. Hal ini menunjukkan bahwa apabila asupan kalium cukup maka tekanan 
darah juga menurun, namun apabila asupan kalium kurang menyebabkan tekanan 
darah meningkat. Kalium dapat memberikan efek antihipertensi hanya ketika asupan 
natrium tinggi, kalium dapat menurunkan tekanan darah apabila pengukuran dilakukan 
dengan posisi berdiri karena perubahan postur saat pengukuran dapat menyebabkan 
perubahan yang cepat antara kalium ekstraseluler dan intraseluler.11 
 
 
Tabel.3 Bahan Makanan Sumber Kalium Yang Dikonsumsi Responden 
No Makanan 
(Buah/Sayuran) 
Frekuensi Rata-Rata Asupan 
Buah/sayuran)  
(mg/hari) 
Kandungan 
Kalium 
(mg/hari) 
1 Pisang 4-6/minggu 257.710-
386.570 
451 
2 Bayam 3x/minggu 239.140 558 
3 Semangka <3xminggu <366.000 112 
4 Mangga 1 x/hari 156.000 156 
5 Tomat  3x/minggu 100.710 235 
6 Sawi 4-6x/minggu 96.570-144.850 169 
 
Konsumsi makanan yang tepat dapat membantu dalam menurunkan tekanan 
darah. Mulai dari sayuran hingga buah-buahan yang ada disekitar kita. Jenis sayuran 
pencegah hipertensi diantaranya yaitu tomat (Solanum lycopersicum syn. 
Lycopersicum esculentum), sawi (Brassica juncea) dan bayam (Amaranthus tricolor 
L.) yang diketahui kaya akan magnesium serta kandungan kalium terbanyak yang 
dikonsumsi oleh penderita hipertensi sebesar 558 mg. Magnesium merupakan 
inhibitor yang kuat terhadap kontraksi vaskuler otot halus dan diduga berperan 
sebagai vasodilator dalam regulasi tekanan darah. Jenis buah-buahan yang signifikan 
sebagai pencegah hipertensi ada tiga macam, yaitu: mangga (Mangifera indica), 
semangka (Citrullus lanatus) dan buah pisang (Musa paradisiaca) merupakan paling 
banyak kaliumnya sebesar 257,71-386,57 g/hari. Buah tersebut mengandung vitamin 
(A dan C), kalsium, fosfor,  magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa 
(gula tebu), dan enzim bromelain.12 
Penelitian ini memiliki keterbatasan bahwa perlu dilakukannya penelitian 
tentang gambaran asupan natrium pada pasien hipertensi yang telah mendapatkan 
asupan kalium dan telah mengkonsumsi antihipertensi di Puskesmas Sungai Raya 
Dalam Kabupaten Kubu Raya. 
Kesimpulan 
Tingkat asupan kalium pada pasien hipertensi yang telah menjalani pengobatan 
sebesar 33,33 % untuk asupan kalium cukup dan 66,67 asupan kalium kurang. Serta 
tekanan darah pada pasien hipertensi yang menggunakan obat antihipertensi rata-rata 
sebesar 140,71/91,50 mmHg untuk asupan kalium cukup dan  162,50/92,08 mmHg 
asupan kalium kurang. 
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